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Pengel olaan sumber daya alam laut yang selamaini bertumpu pada pemerintah (government based resource
management) ternyata tidak efektif karena memang tidak sensitif dengan kondisi realitas lokal, dan
membutuhkan biaya yang tinggi. Berbagai peran dengan berbagai pihak tentu akan mengurangi beban dan
tanggung jawab pemerintah dan sekaligus akan meningkatkan efektivitas pel aksanaan usaha-usaha
pengelolaan lingkungan (konservasi). Salah satu partner pemerintah yang paling potensial adalah komonitas
masyarakat adat. Disamping komunitas ini akan menjaga lingkungan karena adanya ketergantungan atas
kepentingan jangka panjang dengan lingkungan lokalnya, mereka juga sudah memiliki sistim pengetahuan,
kearifan yang dalam dan Cara pengel olaan sumber daya alam laut secara tradisional. Bagaimanapun sistem
pengetahuan lokal tentang laut dalam bentuk pandangan dan sikap penduduk lokal ini sudah matang dan
terbukti mampu menyediakan kebutuhan mereka, misalnya pemberlakuan "sake," yang artinya mekanisme
tradisional dalam pengel olaan sumber daya perikanan di masyarakat |okal Desa Pare Kabupaten Sangihe
Talaud Propinsi Sulawasi Utara. Di masyarakat Maluku dikenal dengan Istilah " Saar. Model yang sama pula
ditemukan di masyarakat Desa Senamai dan Desa Endokisi Kecamatan Demta Kabupaten Jayapura Propins

Papua.

Tesisini berangkat dari upaya-upaya tersebut diatas, khusus yang dilakukan oleh masyarakat desa Senamai
dan desa Endokisi yang langsung bersentuan dan hidup di wilayah pesisir Teluk Tanah Merah. Memilih
lokasi ini adalah didorong oleh keunikan sistim pengetahuan lokal yang ada pada mereka sangat abstrak
yang sulit bagi orang luar bisa memahaminya. Karena pengetahuan lokal yang satu ini bersifat pandangan
dan sikap bisaterwujud kalau melalui wadah lembaga adat yang melaksanakan norma-norma atau aturan-
aturan baik secaratertulis maupun tidak tertulis. Hampir sebagian dari hasil penelitian ini menunjukan data
tentang aturan adat di desa Senamai dan desa Endokisi tidak tertulis.

Bicara soal pandangan dan sikap adalah sesuatu yang tidak tertulis, ini menunjukan sebagian dari bentuk
pengetahuan local dituangkan dalam bentuk aturan-aturan adat yang ditaati dan dilaksanakan, yang bagi
orang luar sulit untuk di mengerti. Apalagi taut adalah sesuatu wilayah yang terbuka, disanatidak di
temukan batas-batas yang menurut orang luar desa, siapa saja berhak mencari di wilayah laut sekitarnya.
Nyatanya tidak demikian, sebab masyarakat di wilayah ini mempunyai cara Pandang terhadap laut sangat
berbeda dengan orang luar. Mereka mengetahui bahwa laut adalah Ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa.
Sehingga perlu dijaga dan dirawat dari kerusakan. Pemahaman semacam ini sodalamadimiliki yang
tertuang dalam Pandangan dan Sikap mereka yang mengalir dalam suatu sistem nilai budaya yang
mencermikan pandangan terhadap laut diibaratkan sebagai seorang wanita (ibu) yang memberi makan
kepada mereka. Secara langsung mempengaruhi sikap melindungi laut dari kerusakan.
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Untuk mengulas permasalahan ini dipilih metode Descriptive Research, guna menjelaskan permasalahan
terfokus pada obyek yang dikgji dari empat pertanyaan utama masalah, yaitu ; (1) bagaimana wujud gagasan
alam pikir masyarakat tentang pengel olaan/pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut di Desa Senamai dan
Desa Endokisi,? (2) bagaimanawujud alam pikir masyarakat tentang pemanfaatan dan pelestarian sumber
dayalaut di Desa Senamai dan Desa Endokisi,? (3) bagaimanawujud fisik pemanfaatan dan pelestarian
lingkungan pesisir dan laut Desa Senamai dan Desa Endokisi,? (4) bagaimana melestarikan pengetahuan
lokal tentang pemanfaatan dan pelestarian di masyarakat Desa Senamai dan Desa Endokisi?. Berdasar empat
pertanyaan tersebut menghasilkan tujuan penulisan Tesis ini adalah untuk mengetahui alam pikir dan
perlakuan atau tindakan nyanta pengetahuan lokal menyangkut pengel olaan dan pelestarian sumber daya
laut dan pesisir pada masyarakat ini. Dengan demikian, perlu perhatian semua pihak (stakeholder)

mengel ola dan memanfaatkan sumber daya laut sesuai dengan kebutuhan lokal.

Untuk mencapal hal tersebut, tidak hanya dapat dicapai dengan suatu bentuk pendekatan dalam hal tulisan
ini atau peraturan, juga program bantuan pemerintah, tetapi perlu ada keterbukaan antara pihak masyarakat
lokal dan pemerintah menyadari akan keterbatasan yang perlu saling diisi, berdasar pendekatan
pemberdayaan pengetahuan local secara kontiniu tents berpartisipasi melindungi wilayah laut dan pesisir
dari kerusakan. Akhir dari pemberdayaan dan partisipasi pengetahuan lokal tidak lain merupakan tujuan dari
paradigma baru yang dikembangkan melalui konsep Otonomi Daerah. Ini sangat berpel uang meningkatkan
kesg ahteraan masyarakat |okal. Dengan demikian Pemerintah Daerah bertanggung jawab terhadap

pengel olahan sumber daya yang dimilikinya, untuk memenuhi kebutuhan lokal, dan harapan hidup di
lingkungan pesisir ini tetap terlestari.



